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=’LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 Lampiran 1 Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1 1 Q.S At-Tin 2 Sungguh, Kami benar-benar telah 

menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. 

2 1 Q.S Ar-Ra’d 3 Dan di bumi terdapat ladang-ladang 

yang bertetangga, kebun-kebun anggur, 

berbagai-bagai tanaman, dan pohon-

pohon kurma, sebagian dari mereka 

tumbuh dari satu akar dan sebagian 

lainnya tumbuh secara terpisah. 

Semuanya diairi dengan air yang sama, 

tetapi Kami jadikan sebagian lebih 

nikmat rasanya atas sebagian yang lain. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang mengerti. 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

Observasi Fokus yang diamati 

Mengamati kelas dan keadaan di sekitar 

Lembaga RA 

1. Alamat atau Lokasi Lembaga serta lingkungan 

sekitar Lembaga 

2. Mengamati penerapan program pembelajaran 

individual 

 

Mengamati fasilitias,sarana prasarana 

untuk kegiatan pembelajaran pada anak 

1. Fasilitas layanan program pembelajaran 

individual 

2. Keaktifan anak berkebutuhan khusus dalam 

kegiatan 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam 

penerapan program pembelajaran individual 

 



 

101  

 Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

 

Sumber wa lwa lnca lra l Fokus Wa lwalnca lra l 

 1.Balga limalnal  persepsi umum guru mengenali 

 sekola lh inklusi? 

 2.Balgalima lnal  respon alwall palral  guru Ketikal 

 diputuskaln untuk menjaldi sekolalh 

 inklusi?a lpa lkalh sekolalh ini seja lk alwa ll menjaldi 

 inklusi? 

 3.Ba lga lima lnal perencalna la ln sosia llisa lsi terhaldalp 

 malsyalralkalt? 

 4.Balgalimalnal memberi pemalhalmaln daln 

 penyalma laln visi misi dengaln palral guru? 

Kepa lla l Sekolalh 5.Menurut pengalmaltaln ibu, balgalimalnal 

 kompetensi guru yalng a lda l dallalm hall Deteksi 

 AlBK? Perenca lna la ln, pelalksalna laln, evallualsi 

 Intervensi AlBK? 

 Kerja lsa lma l Denga ln oralng tual dallalm intervensi? 

 6.Implementa lsi PPI dengaln guru? 

 7. Balgalimalnal  pengallalmaln Bekerja l  dengaln 

 
 AlBK? Da ln Intera lksi dengaln AlBK? Balgalimalnal 

 dalyal ta lha ln guru menalnga lni AlBK?Balgalimalnal 

 mengaltalsi kesulita ln dallalm menalngalni AlBK? 

 8.Balgalima lnal  dalyal  talhaln guru menalngalni 

 AlBK? 

 9.Ba lgalimalnal mengaltalsi kesulitaln dallalm 

 menalnga lni AlBK? 

 Rencalnal peningkalta ln kalpalsitals guru dilalkukaln 

 mela llui alpal saljal? 

 Penga ldala ln GPK? Balga lima lnal allurnyal? 

 Prosedur Pengaldalaln Salra lna l   daln Pralsalralnal 

 (Salrprals) 

 10.Kerjalsa lma l da ln promosi? 
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Lampiran 4 Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN AUTIS ) 

 

Kode : CLP.KB1.1 

Hari/ Tanggal : Senin, 19 Agustus 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus L (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

Penelitian yang dilakukan peneliti di RA Ulumul Qur’an Al-Madani dari awal 

tanggal 19 Agustus 2024 - 19 September 2024, Yang mana peneliti melakukan 

observasi di kelas B1 dan B2 untuk melaksanakan pengamatan mengenai kegiatan 

Program pembelajaran Individual. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang terlampir dengan Kepala 

sekolah yang peneliti lakukan,untuk pelaksanaan Pada awal masuk Senin 19 

Agustus 2024 peneliti diberikan kepercayaan untuk menjaga anak yang berinisial L 

yang memiliki keterbatasan pada perkembangan yang disebabkan oleh perbedaan 

pada otak (Autis) waktu itu peneliti diarahkan untuk mengamati anak secara 

langsung karena anak L ini tidak ada Guru Pembimbing Khususnya. Dari pukul 

07:30 semua anak sudah masuk kedalam kelas untuk melakukan pembiasaan 

bernyanyi dengan membuat lingkaran,berdoa,dan sholat dhuha setelah sholat 

dhuha,semua anak melakukan kegiatan membaca surah yang diikuti dengan metode 

Ummi dan membaca hadis, setelah itu melakukan kegiatan tema, Pada umumnya di 

RA Ulumul Qur’an ini dimulai pada hari senin sampai jum’at saja.dan waktu 

pelaksanaan pembelajaran dari pukul 07.30-11.30 karena disekolah tidak ada 

menyediakan kantin sekolah untuk belanja dan jajan keluar anak diwajibkan untuk 

membawa bekal dan waktu makan yaitu selesai kegiatan tema dari jam 11.00-11.30 

semua anak siap berdoa untuk pulang. 

Sedangkan untuk waktu pembelajaran individual menyesuaikan dengan 

anak, karena penanganan anak untuk mengikuti pembelajaran individual berbeda 

beda,dan pada bulan ini penarikan keluar (PULL OUT) pada anak belum berjalan 

karena adanya kekurangan Guru pendamping Khusus jadi hanya anak yang tidak 

mampu mengikuti pembelajaran dikelas Bersama sama anak lain akan ditarik keluar 

untuk mendapatkan pembelajaran individual secara khusus. 

Hari pertama ini Peneliti hanya mengamati dan memulai untuk beradaptasi. 

Mencoba berkomunikasi dan memberi perhatian sesuai apa yang dibutuhkanya. 

Anak saat itu hanya suka duduk diatas kursi yang diletakkan diujung dekat pintu 

karena anak belum mampu bersosialisasi dengan baik tetapi anak L mudah 

menyesuaikan diri kecuali diluar kelas anak ingin berlari ketempat lain.dan anak L 

seringkali mencubit mungkin karena anak merasa cemas dengan orang asing karena 

peneliti orang yang baru saja berada didekatnya. Dan peneliti menyesuaikan diri 

mengamati apa yang anak suka lakukan dan peneliti juga bekerjasama dengan guru 

kelas L bahwa anak L suka dengan yang berwarna dan terususun seperti balok dan 

disitu peneliti mulai melihat kelebihan dan kekurangan pada anak untuk 
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belum pernah menangani anak yang berkebutuhan khusus. Peneliti sangat merasa 

bersyukur karena akan mendapatkan pembelajaran sangat berarti untuk 

pribadinya.(CLP.KB1) 

penilaian setelahnya. Ternyata anak L adalah anak yang tidak mampu focus selama 

belajar,susah berbicara dan memahami apa kata orang lain,tetapi anak L Sangat rapi 

dan bersih ketika makan, Peneliti merasa campur aduk kaget dan senang karena 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN AUTIS)) 

 

Kode : CLP.KB1.2 

Hari/ Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus L (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

 

Hari ke-2 Selasa 20 Agustus 2024 peneliti sangat bersemangat untuk memulai 

hari untuk masuk seperti jam pada umumnya jam 7:30 anak seua masuk kelas 

untuk mendampinigi dan mendekati anak L lebih lanjut setalah melakukan 

pembiasaan berdoa,bersnyanyi dan sholat dhuha anak masih belum mampu 

megikuti seperti anak anak yang lain. Anak L mulai mengenal bahwa peneliti akan 

mendampinginya,waktu itu anak menyenderkan kepalanya kepada peneliti entah 

rasa nyaman atau hanya keinginannya,jam sudah menujukkan jam 9.00 anak sudah 

meakukan kegiatan tema dan kegiatan hari itu menembalkan tulisan,serta 

berhitung gambar yang ada dalam lembar kerja dan mewarna. guru dikelas L 

bilang bahwa anak L tidak suka mewarna,tetapi peneliti ingin melihat secara 

langsung apakah anak benar tidak ingin mewarna ternyata saat peneliti meletakkan 

pewarna dan dalam lembar kerja tersebut ada gambar lebah dan bebek anak mau 

melakukan langsung dan mengambil warna kuning untuk mewarna lebah dan anak 

mampu menyebut nama hewan bebek yang mungkin sering anak lihat. Karena 

dalam lembar Kerja tersebut ada menghitung gambar hewan tersebut. Dari hari itu 

peneliti semakin merasa ingin mengetahui dan ingin membantu dalam 

perkembangan anak,yang mana sudah terlihat perubahan berbeda dari sebelumnya 

walaupun sedikit. Setalah kegiatan selesai semua anak dibiasakan mencuci tangan 

secara bergantian dan makan Bersama dikelas selesai makan anak Bersiap siap 

untuk berdoa dan pulang.(CLP.KB1.2) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN AUTIS) 

 

Kode : CLP.KB1.3 

Hari/ Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

Hari ke-3 Rabu 21 Agustus 2024 anak tidak masuk sekolah tetapi peneliti 

diajak Kepal sekolah untuk ikut pelatihan siang jam 01.00 untuk belajar lebih 

banyak tentang program pembelajaran individual,menurut guru kelasnya anak 

L sering diberi bekal hanya coklat yang ada diwarung karena anak tidak suka 

makan nasi,yang mana coklat sangat mempengaruhi perilaku atau mood 

sesorang akan selalu aktif,maka dari itu anak tidak dapat tertidur ketika malam 

dan tidak bisa bangun Ketika paginya. Tepat pada jam 01.00 peneliti ketempat 

yang sudah ditentukan panitia pelatihan.(CLP.KB1.3.1) 

Disana peneliti bertemu semua guru penmping khusus yang ada di 

sekolah Al-Madani karena sekolah Al-Madani itu tidak hanya RA tetapi ada 

SD Islam dan MTS Ulumul Qur’an Al-Madani dan peneliti sangat bersyukur 

bisa bertemu pada orang orang hebat pilihan yang mana semuanya itu adalah 

pelatihan khusus GPK (Guru pendamping Khusus) untuk anak yang memiliki 

hambatan. Dipelatihan tersebut dikupas tuntas tentang penerapan program 

pembelajaran individual,bagaimana melakukan asesmen terhadap anak dan 

bekerja sama untuk menentukan kebutuhan anak anak yang special agar 

pertumbuhannya tetap optimal. Dakam pelatihan itu juga dibahas tentang cara 

membuat Program Pembelajaran Individual. Lucunya peneliti merasa sangat 

malu ternyata Program Pembelaajaa Individual itu menuerut peneliti adalah 

suatu kegiatan anak yang sudah disesuaikan setelah asesmen atau profil anak 

yang yang dibuat dari Kuesioner Pra Skrining Perekembangan (KPSP), KPSP 

tersebut adalah suatu instrument deteksi dini dalam perkembangan anak usia 

0-6 tahun guna untuk mengetahui perkembangan anak normal atau adanya 

penyimpangan. Dan disana peneliti menjadi paham apa program pembelajaran 

individual itu. .(CLP.KB1.3.2 

Dan judul peneliti dalam penelitian ini adalah Intrevensi program 

pembelajaran individual di RA ulumul Qur’an Al-Madani maka disana juga 

dibahaskan rancangan pembuatan PPI perbedaan intervensi,stimulasi dan 

bagimana mendapatkannya. Peneliti sangat merasa bersyukur karena sudah 

diberi kesempatan untuk ikut serta dalam komunitas belajar tersebut.dan 

banyak mendapatkan Pelajaran tentang bagaimana penanganan ABK dan cara 

membuat Program pembelajaran individual tersebut.Pelatihan berjalan dengan 

lancer sampai selesai pada jam 05.00 sore hari dan semua anggota pelatihan 

pulang untuk menyesuaikan rencana nya.(CLP.KB1.3.3) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN ANAK AUTIS) 

Kode : CLP.KB1.
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Hari/ Tanggal : Kamis, 22 Agustus 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

 

Hari ke-4 Kamis, 22 Agustus 2024 Anak L masih tidak masuk sekolah juga 

peneliti langsung ikut pelatihan hari kedua pada jam 1.00 ditempat yang sama 

Disana menjelaskan tentang capaian pembelajaran agar memudahkan dalam 

pembuatan PPI. Disana juga dibahas tentang perencanaan pembuatan PPI yiatu: 

Asesmen profi,Penyusunan program sesuai komponen,Langkah kegiatan,Evaluasi 

kegiatan ppI,Tindak lanjut hasil evaluasi .(CLP.KB1.4.1) 

Langkah penyususunan PPI 

1. Pembentukkan tim PPI (Idealnya tim PPI terdiri dari pihak kepala 

sekolah,tenaga pendidik kelas,tenaga pendidik bidang studi,guru pembimbing 

khusus,tenaga pendidik (BK),orang tua,dan tenaga profesional terkait 

2. Melakukan asesmen diagnostic terkait kekuatan,kelemahan,minat 

dan kebutuhan anak didasarkan dari berbagai aspek perkembangan seperti emosi, 

sosialisasi,kognitif,Bahasa dan fisik/motorik. 

3. Menentukan tujuan jangka pendek dan jangka Panjang dari 

rancangan PPI. Tujuan jangka Panjang dalam pedoman ini adalah capaian 

pembelajaran(CP),sedangkan tujuan jangka pendek dalam pedoman ini adalah 

tujuan pembelajaran (TP) yang disusun sesuai kebutuhan khusu PDBK yang 

bersangkutan. .(CLP.KB1.42) 

4. Penilaian Asesmen 

Setalah mengatahui semua maka pembuatan PPI sudah mulai dirancang 

dan pelatihan tersebut menjadi persiapan untuk pelaksaan pembuatan PPI. Dan 

PPI tersebut dibuat dalam jangka waktu 1 minggu agar terealisasikan dibulan 

September. CLP.KB1.4.3) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN ANAK AUTIS) 

Kode : CLP.KB1.
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Hari/ Tanggal : Senin, 17 Febuari 2025 

Sumber Data : Bunda P 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

 

Hari ke-5 Jum’at 23 Agustus 2024 anak L masuk sekolah dan peneliti 

mencoba mengenali lebih lanjut anak masih belum mampu mengikuti kegiatan 

pembiasaan tetapi anak mulai ada kontak mata selama 5 detik kepada peneliti ketika 

meminta perhatian, dan mampu mengikuti kegiatan menempel tentang pohon 

keluarga dengan rapi tetapi tidak bisa menoleh ketika dipanggil dan hari itu semua 

berjalan seperti biasanya anak makan dengan mencuci tangan secara mandiri tetapi 

masih dibawakan bekal coklat.Peneliti mulai menemukan beberapa hal yang dapat 

disusun sesuai kebutuhan anak yang akan dibuatkan Program pembelajaran 

Individual. Penelitian berlangsung selama 20 hari dihitung dari awal masuk peneliti 

menjadi guru pembimbing khusus untuk mendapatkan asesmen secara langsung 

untuk pembuatan program pembelajaran(CLP.KA1.5.5) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN AUTIS) 

 

Kode : CLP.KB1.6 

Hari/ Tanggal : Selasa, 18 Febuari 2025 

Sumber Data : Bunda P 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

 
. 

Hari ke-6 Senin,26 Agustus 2024 anak tidak masuk sekolah,peneliti hanya 

membantu guru dikelas dan peneliti sudah mulai mengikuti pembiasaan seperti 

bernyanyi,berdoa,membantu mengarahkan anak anak yang lain untuk mengikuti 

kegiatan dikelas sampai selesai. (CLP.KB1.6.1) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN Autis) 

 

Kode : CLP.KB1.7 

Hari/ Tanggal : Senin, 24 Febuari 2025 

Sumber Data : Ibu A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

 

Catatan Deskriptif : 

 

Hari ke-7 Selasa, 27 Agustus 2024 sekolah diliburkan karena adanya 

pelatihan untuk semua anggota dean guru RA Ulumul Qur’an Al-Madani. Pelatihan 

dimulai pada jam 09.00 menejelaskan tentang penerapan kurikulum Merdeka yang 

mana sebagai koneksi antar sesama guru harapannya agar terfasilitasi.kurikulum 

Merdeka disekolah RA Ulumul Qur’an ini dirancang untuk mendukung pembeljaran 

berdiferensi, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan potensi dan 

kebutuhannya masing masing. Berdiferensi yaitu metode pengajaran yang 

mengutamakan kebutuhan individu maka dari itu bagi PDBK menjadi peluang besar 

untuk mendapatkan Pendidikan lebih personal dengan penerpan kurikulum ini 

menjadi pendekatan yang lebih fleksibel dan beradaptasi terhadap kebutuhan siswa. 

Maka dari itu peneliti juga harus menyesuaikan penerapan PPI terhadap sekolah 

karena sekolah sudah menerapkan kurikulum Merdeka.Dan penerapan PPI 

dirancang secara bermusyawarah.Karena banyak ABK dibeberapa kelas lain maka 

dari itu Kepala sekolah meminta peneliti untuk membantu membuat PPI untuk anak 

yang lain karena anak L sering tidak hadir kesekolah demi tersusunnya secara baik 

dan peneliti tetap dapat meneliti pembuatan PPI.Pada pagi hari, tepat pukul 08.16, 

P memulai kegiatan sekolahnya dengan mengikuti sholat dhuha. Berbeda dengan 

beberapa temannya yang membutuhkan bantuan, P dapat melaksanakan sholat 

dhuha sendiri tanpa pendampingan dari Guru Pendamping Khusus (GPK). Ia dengan 

khusyuk menjalankan setiap gerakan sholat, mulai dari takbir hingga salam, 

menunjukkan bahwa ia sudah cukup mandiri dalam menjalankan ibadah 

ini.(CLP.KB1.7.1) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B2 Hambatan Speech Delay) 

 

Kode : CLP.KB.8 

Hari/ Tanggal : Selasa, 25 Febuari 2025 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Kelas 

Catatan Deskriptif 

 

Hari ke-8 Rabu 28 Agustus 2024 anak L tidak masuk sekolah karena sakit 

dan peneliti mencoba untuk meneliti anak yang berinisial A dikelas B2 Karena L 

berbeda kelas di B1. Peneliti membimbing A untuk mengarahkan apa yang tidak 

anak A bisa lakukan. Anak A memiliki diagnosa Spech Delay yaitu keterlambatan 

kemampuan bicara dan Bahasa yang tidak sesuai dengan usia anak.peneliti 

mnecoba berkomunikasi dan memulai pendekatan karena anak A sangat pemalu. 

Anak A mampu mengikuti semua peraturan seperti menulis nama,mengikuti 

arahan permainan hanya saja anak tidak dapat mengucapkan sepatah katapun 

kecuali yang anak bisa.Anak dapat mengikuti kegiatan pembisaan sholat dhuha 

tetapi tidak bisa mengikuti bernyanyi,berdoa,membaca surah dan hadist. Setelah 

selsai berkegiatan anak makan Bersama dan pulang (CLP.KB2.8.) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B2 ) 

 

Kode : CLP.KB2.9 

Hari/ Tanggal : Senin, 14 April 2025 

Sumber Data : Bapak AM 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan Deskriptif 

 

Hari ke-9 Kamis, 29 Agustus 2024 Anak L masih tidak masuk sekolah dan 

peneliti melanjutkan penelitian di Kelas B2 kepada anak A. Dimana anak A masih 

belum ada perkembangan dalam bicara dan bahasanya.Namun dikelas anak tetap 

diajarkan membaca huruf oleh guru kelasnya, mulai dari huruf fokal. Kegiatan 

yang lain anak masih mampu mengikuti arahan. Anak A mampu menjalankan 

sholat dhuha dengan mandiri tanpa pendampingan dari Guru Pendamping Khusus 

(GPK) dan berkegiatan mengikuti tema. 

Dan Setelah selesai makan siang, pada pukul 11.30, semua anak bersiap untuk 

pulang. Sebelum meninggalkan sekolah, anak A dengan sopan bersalaman dengan 

guru-gurunya sebagai bentuk penghormatan dan kebiasaan baik yang selalu ia 

lakukan setiap hari. (CLP.KB2.9.1) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1) 

 

Kode : CLP.KB1.10 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 30 Agustus 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan deskriptif 

Hari ke-10 Jum’at, 30 Agustus 2024 jam 08.00-09.00 Alhamdulillah anak L 

masuk sekolah. Hari ini anak selesai pembiasaan bernyanyi semua anak diajak untuk 

ikut kemushola untuk Sholat dhuha dan anak L mampu mengikuti walaupun dengan 

arahan peneliti. anak mampu bersosialisasi ketika tempat berbeda dia duduk 

Bersama temannya dengan anteng selama 10 menit dan 5 menit secara dipangku 

karena mendengar suara temannya membaca surah. Waktu itu peneliti tidak tahu 

bahwa anak L memakai popok peneliti baru mengetahui ketika merapikan bajunya. 

sebelum makan anak mencuci tangan ternyata anak suka menyiram tanaman yang 

ada dismping wastafel Dan anak mampu Menyusun balok dari bawah keatas.Dan 

dari situ anak L sudah terlihat perkembangannya. Peneliti membantu untuk 

berinteraksi sosial secara perlahan dengan menanyakan kegiatan yang biasa 

dilakukan anak walaupun anak tidak ada respon hanya respon senyuman dan sesekali 

menatap mata. 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B2 Hambatan SPEECH DELAY) 

 

Kode : CLP.KB2.11 

Hari/ Tanggal : Senin, 2 September 2024 

Sumber Data : Bunda M 

Jabatan : Guru Kelas 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-11 Senin, 2 September 2024 anak L tidak berhadir ke sekolah seperti 

biasa dan peneliti hanya bisa meneliti anak A di kelas B2. Pukul 07.30 semua anak 

masuk kedalam kelas melakukan pembiasaan bernynayi,berdoa,membaca surah 

dan membaca hadist. (CLP.KB2.11.1) 

Kegiatan hari ini dikelas B2 membuat gambar bunga mawar dari batang 

sawi.Anak A mampu membuat dan megikuti perintah dan mampu menebalkan 

tulisan. Walaupun memiliki hambatan bicara dan Bahasa anak A tidak ada 

hambatan secara verbal,anak A dapat menulis nama tetapi dalam menulis anak A 

masih menggenggam pensil tidak sempurna karena anak A menulis dengan tangan 

kiri, jadi Anak A harus dengan bimbingan tersendiri.(CLP.KB2.11.1) 

Setelah selesai makan siang, pada pukul 11.30, Anak A bersiap untuk pulang. 

Sebelum meninggalkan sekolah, ia dengan sopan bersalaman dengan guru- 

gurunya sebagai bentuk penghormatan dan kebiasaan baik yang selalu ia lakukan 

setiap hari. (CLP.KB2.11.3) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1R HAMBATAN AUTIS) 

 

Kode : CLP.KB1.12 

Hari/ Tanggal : Rabu, 4 September 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-12 Rabu, 4 September 2024 anak L masuk sekolah seperti biasa pada 

pukul 07.30 semua anak masuk ke dalam kelas sebelum mengikuti kegiatan 

bernyanyi sholat Dhuha,berdoa dan membaca hadis pagi, anak anak mengambil 

buku untuk melihat lihat isi buku sebelum melakukan kegiatan pembiasaan. 

(CLP.KB1.12.1). 

Lalu anak L peneliti berikan buku ensiklopedia tentang rumah Di dalam buku 

itu ada terdapat kucing dan ruang tamu serta bagian bagian rumah lainnya anak 

L dapat menunjukkan nama benda yang ada di dalam ensiklopedia tema rumah 

itu dan ada interaksi sedikit ketika peneliti meminta untuk tunjukkan dimana 

kucing, karena dalam buku ensiklopedia tersebut ada kucing. (CLP.KB1.12.2). 

Pada jam 08.00 sampai selesai anak masih tidak dapat mengikuti pembiasaan 

bernyanyi sholat dan berdoa bersama.Lalu anak L dapat mengikuti kegiatan tema 

dan waktu itu tema kegiatannya yaitu membuat squishy dari balon yang diisi 

dengan tepung anak dapat memasukkan tepung dengan mandiri ke dalam balon 

dan dengan bangga anak memperlihatkan squishy yang anak buat. Selesai 

berkegiatan anak mencuci tangan dengan mandiri anak masih berkeinginan 

menyiram bunga sembari mencuci tangan. Dan setelah Setelah kegiatan selesai 

anak dipersilahkan untuk siap siap makan bersama dan berdoa untuk pulang. 

(CLP.KB1.12.3). 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 5 September 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-13 Kamis, 5 September 2024 anak hadir seperti biasa dan masuk 

kedalam kelas pada pukul 07.30 Dan setiap hari Kamis kelas B1 mengadakan 

kegiatan senam pagi tetapi anak belum bisa mau mengikuti senam anak masih 

suka menangis dan teriak jika diikutsertakan dalam senam selesai senam pada 

pukul 10.00 anak diberikan waktu untuk istirahat dan bermain di taman bermain 

sekolah.(CLP.KB1.13.1) 

Setelah itu semua anak masuk kedalam kelas untuk mengikuti kegiatan tema 

Dan hari kegiatannya yaitu Kolase menempel kertas Origami di atas gambar 

yang disediakan dan anak L mampu membuat Kolase dengan rapi . Sebelum 

makan anak dibiasakan mencuci tangan dan Pukul 11.00 semua anak makan 

bersama sampai selesai dan bersiap siap untuk pulang pukul 

11.30(CLP.KB1.13.2). 
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Hari/ Tanggal : Jum’at, 6 September 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-14 Jumat, 6 September 2024 anak hadir ke sekolah seperti biasa 

masuk ke dalam kelas 07.03 semua melakukan kegiatan bernyanyi sholat Dhuha 

berdoa bersama dan membaca hadis anak L masih tidak dapat mengikuti kegiatan 

bernyanyi bersama hanya saja dibantu untuk melaksanakan sholat dhuha 

walaupun dengan tangisan.(CLP.KB1.14.1) 

Karena hari itu anak anak diajarkan untuk membaca huruf vokal dan 

membaca kata jadi anak L hanya dikenalkan dan diberitahu bahwa teman 

temannya sedang belajar membaca huruf dan kata.( CLP.KB1.14.2) 

Peneliti hanya mengkomunikasikannya . setiap jum'at semua anak lebih awal 

pulang pada jam 10.00 karena ada kegiatan rutin umat islam laki laki sholat 

jum'at dimesjid.( CLP.KB1.14.3) 
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(OBSERVASI/PENGAMATAN DIKELAS B1 HAMBATAN SPEECH DELAY) 

 

 

Kode : CLP.KB2.15 

Hari/ Tanggal : Selasa,10 September 2024 

Sumber Data : Bunda M 

Jabatan : Guru Kelas 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-15 Selasa, 10 September 2024 anak L tidak hadir ke sekolah seperti 

biasa dan peneliti hanya kekelas B2 untuk membantu Anak A. anak A mengikuti 

kegiatan seperti biasa masuk kedalam kelas pada pukul 07.30 pembiasaan 

bernyanyi,dengan membuat lingkaran mampu mengikuti namun belum ada kata 

sepatahpun untuk mengikuti suaranya (CLP.KB2.15.1) 

Berdoa dan membaca hadis juga tidak ada yang bisa diucapkan terkadang 

anak A hanya dapat mengekspresikan dengan senyuman. Anak A hanya mampu 

mengikuti arahan yang diberikan gurunya dengan baik.(CLP.KB2.15.2) 
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Kode : CLP.KB1.16 

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 September 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-16 Rabu, 11 September 2024 anak L hadir seperti biasa masuk ke 

dalam kelas pada pukul 07.30 semua anak melaksanakan pembiasaan 

bernyanyi,berdoa membaca surah dan sholat dhuha . Anak mampu bersosialisasi 

selama 30 menit walaupun 10 menitnya dipangku oleh peneliti dan guru 

kelas.(CLP.KB1.16.1) 

.Anak dibantu untuk mengikuti sholat dhuha dan melakukan kegiatan tema 

dan hari itu anak L sering berteriak dan menangis sampai waktunya makan 

bersama anak mencuci tangan sebelum makan dan makan dengan rapi,anak L 

masih diberi bekal coklat tetapi anak L selalu membuka pelastik makanannya 

dengan mandiri kecuali tidak bisa sama sekali baru meminta bantuan untuk 

dibuka. Pada pukul 11.30 semua anak pulang(CLP.KB1.16.2) 
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Kode : CLP.KB1.17 

Hari/ Tanggal : Kamis, 12 September 2024 

Sumber Data : Bunda A 

Jabatan : Guru Kelas 

Catatan deskriptif 

 

Hari ke-19 Kamis, 12 September 2024 anak L tidak hadir dan kebetulan hari 

itu peneliti diminta untuk membantu guru kelas B2 untuk menemani bunda Siti 

Maisyarah karena guru kelas B2 ada kegiatan Yudisium biasanya semua kelas 

diisi dengan 2 orang guru kecuali ada ABK maka 3 orang guru dikelas dengan 

Guru pembimbing khusus . (CLP.KB2.17.1) 

Jadi Hari itu bunda B2 hanya satu orang dan peneliti membantu untuk 

pembelajaran dikelas sampai selesai. Seperti biasa semua anak masuk pada pukul 

07.30 semua anak melaksanakan pembiasaan bernyanyi,berdoa,membaca 

surah,membaca hadis dan sholat dhuha . (CLP.KB2.17.2) 

Peneliti membantu ABK yang ada dikelas B2 anak P berdiagnosa adanya 

hambatan dalam pendengaran (Tuna rungu) maka dari itu anak mendengar 

dengan bantuan implan, dengan implan anak Anak P lebih mudah diarahkan. 

Anak P mampu menulis nama dan mengikuti arahan kegiatan. . (CLP.KB2.17.3) 

Dan Anak A masih belum mampu berbicara tetapi anak tidak mau menulis 

namanya dengan sesuai arahan. Dan hari itu cukup melelahkan karena tidak 

terbiasa menangani banyak anak dan mungkin karena peneliti menjadi guru baru 

disana anak menjadi susah diatur tidak seperti biasanya walaupun seperti itu 

alhamdulillah semua kegiatan berjalan dengan lancar sampai pulang sekolah 

pukul 11.30. (CLP.KB2.17.4) 
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Lampiran 5 Catatan Lapanan Wawancara Kepala Sekolah Catatan Lapanan Wawancara Kepala Sekolah 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

Kode : cwks 

Nama Kepala sekolah : HK 

Sekolah : RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Hari, tanggal :10 September 2024 

Observer : Ana Khumairah 
 

 

No Pertanyaan Keterangan 

1. Bagaimana persepsi umum guru 

mengenai sekolah inklusi? 

Guru-guru saya memiliki latar belakang 

pendidikan PGPAUD/PIAUD dan telah 

memperoleh mata kuliah tentang pendidikan 

inklusi selama masa studi mereka, sehingga 

persepsi mereka terhadap sekolah inklusi 

telah terbentuk secara teoretis. Ketika berada 

di lapangan, mereka akan memiliki 

kesempatan untuk mengonfirmasi dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

mereka peroleh. Oleh karena itu, secara 

umum, persepsi mereka mengenai sekolah 

inklusi adalah 

Positif 

2. Bagaimana respon awal para guru Ketika 

diputuskan untuk menjadi sekolah 

inklusi?apakah sekolah ini sejak awal 

menjadi inklusi? 

Pada awalnya, penyelenggara sekolah belum 

sepenuhnya memahami konsep pendidikan 

inklusif dalam visinya, namun pihak yayasan 

memiliki keinginan untuk memberikan 

kesempatan yang setara bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus untuk belajar dan 

bermain di sekolah. Seiring waktu, sekolah 

mulai menyadari perannya dalam menerapkan 

pendidikan inklusif dan menjadikannya 

sebagai aset berpikir yang positif, serta terus 

mengembangkannya sesuai dengan indikator 

sekolah inklusif yang baik. Proses ini 

berlangsung tanpa adanya paksaan terhadap 

para guru, dan komunikasi yang efektif 

memastikan bahwa tidak ada penolakan dari 

pihak mereka 
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3. Bagaimana perencanaan sosialisasi 

terhadap masyarakat? 

Penyelenggara sekolah memiliki hubungan 

yang baik dengan institusi dan organisasi di 

lingkungan sekitar, sehingga memudahkan 

perencanaan dan pelaksanaan sosialisasi di 

dalam sekolah kepada para orangtua, serta di 

luar sekolah kepada masyarakat luas. Secara 

umum, sekolah mendapatkan dukungan yang 

kuat, yang memungkinkan dilaksanakannya 

sosialisasi tahunan kepada masyarakat 

mengenai pendidikan 

inklusif 

4. Bagaimana memberi pemahaman dan 

penyamaan visi misi dengan para guru? 

Kepala sekolah secara berkala menyediakan 

ruang untuk diskusi mendalam dengan para 

guru mengenai tantangan dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas, terutama yang 

berkaitan dengan pemberian layanan kepada 

anak berkebutuhan khusus (ABK). Melalui 

pendekatan ini, guru tidak dibiarkan tanpa 

solusi, sehingga memudahkan penguatan visi 

dan misi yang telah ditetapkan bersama para 

guru. 

5. Menurut pengamatan ibu, bagaimana 

kompetensi guru yang ada dalam hal 

1. Deteksi ABK? 

2. Perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi Intervensi ABK? 

3. Kerjasama Dengan orang tua 

dalam intervensi? 

4. Implementasi PPI dengan 

guru? 

1. Deteksi ABK: Para guru memerlukan 

pelatihan yang lebih mendalam dalam hal 

deteksi anak berkebutuhan khusus (ABK), 

karena karakteristik setiap ABK bersifat unik 

dan tidak dapat disamakan sepenuhnya 

dengan yang lain. Diperlukan pelatihan untuk 

mengukur dan memetakan profil anak dengan 

lebih tepat. Pada awalnya, Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) memegang peran penting 

dalam kegiatan ini. Namun, seiring waktu, 

para guru diperkuat dan diberikan kesempatan 

untuk melakukan deteksi secara lebih 

mendalam, dengan bantuan GPK dan melalui 

diskusi yang lebih terarah. 

 

2. Perencanaan,  Pelaksanaan,  Evaluasi 

Intervensi ABK: Para guru harus sering 

mendapatkan pelatihan dan materi khusus 
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  untuk meningkatkan pengetahuan mereka, 

melatih fleksibilitas, serta memperluas 

pandangan tentang bagaimana

 mengintegrasikan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

intervensi ABK dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum. 

 

3. Kerjasama dengan Orang Tua dalam 

Intervensi: Dalam hal ini, kepala sekolah 

memberikan dukungan yang lebih kuat, 

karena keterampilan komunikasi para guru 

perlu ditingkatkan, mengingat tidak semua 

orang tua ABK bersikap terbuka dan mudah 

menerima kondisi anak mereka. 

 

4. Penerapan PPI dengan Guru: Para guru 

telah menunjukkan kompetensi yang baik, 

namun perlu diberikan penguatan yang 

konsisten. Penerapan PPI memerlukan 

kesabaran, ketahanan, dan ketekunan untuk 

mencapai hasil yang lebih signifikan. Diskusi 

yang sering perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

6. 

Bagaimana pengalaman Bekerja dengan 

ABK? Dan Interaksi dengan ABK? 

Bekerja dengan ABK: Para guru di sekolah 

kami telah berinteraksi secara langsung 

dengan anak-anak berkebutuhan khusus 

(ABK) dalam konteks pendidikan inklusif. 

Mereka telah mendapatkan kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan teoretis yang 

mereka pelajari selama studi dan berlatih 

dalam situasi nyata di kelas. Dengan 

dukungan Guru Pembimbing Khusus (GPK), 

para guru mampu melakukan deteksi 

kebutuhan khusus secara lebih mendalam dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik 

tentang karakteristik unik setiap ABK. 

Interaksi dengan ABK: Interaksi para 

guru   dengan   ABK   melibatkan 
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  penyusunan rencana pembelajaran individual 

(PPI), perencanaan intervensi, serta 

komunikasi aktif dengan orang tua. Para guru 

telah menunjukkan kemampuan dalam 

menyesuaikan strategi pengajaran mereka 

untuk memenuhi kebutuhan ABK, serta 

secara bertahap meningkatkan keterampilan 

mereka dalam deteksi dini dan intervensi. 

7. Bagaimana daya tahan guru Daya Tahan Guru dalam Menangani 

 menangani ABK? ABK: Guru-guru kami memiliki daya 

 Bagaimana mengatasi kesulitan tahan yang cukup baik dalam menangani 

 dalam menangani ABK? ABK, namun mereka membutuhkan 

  penguatan dan dukungan berkelanjutan. 

  Implementasi PPI dan intervensi lain 

  memerlukan kesabaran, ketahanan, dan 

  ketekunan. Diskusi rutin dengan kepala 

  sekolah membantu guru dalam mengatasi 

  tantangan, membangun kepercayaan diri, 

  dan memperkuat visi misi dalam 

  pendidikan inklusif. 

  Mengatasi Kesulitan dalam Menangani 

  ABK:  Kesulitan  yang  dihadapi  guru 

  dalam menangani ABK diatasi melalui 

  pelatihan berkelanjutan dan komunikasi 

  terbuka dengan para GPK. Guru dibantu 

  untuk mengidentifikasi kebutuhan unik 

  setiap ABK dan merancang pendekatan 

  yang sesuai, serta menerima dukungan 

  dalam berkomunikasi dengan orang tua, 

  terutama ketika ada resistensi atau 

  ketidakterbukaan dari pihak orang tua. 

8. Rencana peningkatan kapasitas guru 

dilakukan melalui apa saja? 

Pengadaan GPK? Bagaimana 

alurnya? 

Rencana Peningkatan Kapasitas Guru: 

Peningkatan kapasitas guru dilakukan melalui 

pelatihan berkelanjutan yang difokuskan pada 

deteksi ABK, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi intervensi, serta pengembangan 

keterampilan komunikasi. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memperkuat kemampuan 

guru dalam memberikan layanan yang 

lebih fleksibel dan efektif bagi ABK. 
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  Pengadaan Guru Pembimbing Khusus 

(GPK): Alur pengadaan GPK di sekolah kami 

melibatkan koordinasi dengan yayasan dan 

instansi seperti Universitas dan kampus-

kampus yang sesuai dengan pemenuhan 

kebutuhan GPK, Biro Psikologi di Kota 

Banjarbaru untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga pendidik khusus. GPK memainkan 

peran penting dalam mendukung guru kelas, 

memberikan panduan dalam deteksi dan 

intervensi, serta membantu merancang dan 

menerapkan PPI yang efektif. Seiring waktu, 

peran GPK telah berkembang untuk 

membimbing para guru dalam mendeteksi 

kebutuhan ABK secara mandiri dan 

melakukan diskusi terarah guna 

meningkatkan praktik inklusif di sekolah. 

9. Prosedur Pengadaan Sarana dan Sekolah berada di bawah binaan 

 Prasarana (Sarpras)   Kementerian Agama, khususnya kantor 

    Kemenag Kota Banjarbaru melalui Seksi 

    Pendidikan Madrasah dan pengawas yang 

    memberikan  pembinaan berkelanjutan. 

    Dukungan  yang  diberikan  mencakup 

    kebijakan dan administrasi, seperti 

    penerbitan SK Madrasah inklusi, yang 

    memungkinkan sekolah untuk 

    mengajukan bantuan kepada Kementerian 

    Agama pusat. Sekolah telah menerima 

    bantuan pengembangan madrasah inklusi 

    dari Kemenag pusat, yang 

    memungkinkan dukungan penuh terhadap 

    ABK di sekolah 

    SOP Penggunaan Sarpras: 

    SOP penggunaan sarpras disusun oleh 

    pihak sekolah dan disosialisasikan kepada 

    para guru serta ABK. Pengawasan 

    terhadap pelaksanaan SOP ini dilakukan 

    oleh Tim Divisi Psikologi, yang bertugas 

    memantau penggunaan dan perawatan 

    sarpras. 

    Perawatan Sarpras: 

    Perawatan sarpras dilakukan secara rutin. 
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  Jika ada sarpras yang mengalami kerusakan, 

maka pengajuan perbaikan atau penggantian 

akan dianggarkan melalui RKAS atau dana 

B.O. PAUD. Kepala sekolah bertanggung 

jawab atas perawatan sarpras ini, dibantu oleh 

Divisi Psikologi. 

Aksesibilitas Sarpras: 

Secara ideal, sarpras yang ada belum 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan semua 

ABK, namun telah diupayakan agar sesuai 

dengan karakteristik masing- masing siswa. 

Saat ini, sekolah melayani ABK dengan 

hambatan keterlambatan tumbuh kembang, 

gangguan pemusatan perhatian dan 

hiperaktivitas (ADHD), autisme (ASD), 

cerebral palsy (CP), dan gangguan sensorik 

pendengaran. Oleh karena itu, sarpras yang 

ada masih memadai dan dapat saling 

melengkapi dengan sarpras umum yang 

tersedia. 

Keamanan dan Kenyamanan Sarpras: 

Untuk memastikan ABK memanfaatkan 

sarpras yang ada, diperlukan waktu dan 

proses yang  cukup  agar   mereka 

memahami    penggunaannya. 

Pendampingan dilakukan oleh guru atau 

GPK (Guru Pembimbing Khusus) sesuai 

kebutuhan. Jika ada ABK yang menolak 

menggunakan   sarpras,  dilakukan 

pendekatan dan komunikasi khusus untuk 

mengatasi penolakan   tersebut. 

Penggunaan sarpras diatur selama jam 

belajar, termasuk sesi khusus di kelas pull-

out selama 60 menit. Sarpras tidak boleh 

dibawa pulang, namun sekolah dapat 

memberikan rekomendasi sarpras yang 

sesuai kepada orangtua ABK. 

SpesifikasiSarpras: 

Sarpras yang ada umumnya telah 

disesuaikan dengan kebutuhan berbagai jenis 

ABK dengan berbagai tingkatan deteksi. 

Penggunaan sarpras dilaksanakan selama jam 

belajar tanpa batasan khusus, dan sarpras 

tersebut tidak boleh dibawa pulang  oleh  

siswa.Sekolah  memiliki 

sarpras umum seperti ruang sumber, dan 
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  ruang pull-out. Untuk sarpras khusus, sekolah 

belum menyediakan fasilitas untuk

 hambatan penglihatan, 

pendengaran, namun disediakan oleh 

orangtua siswa sesuai kebutuhan deteksi ABK 

yang ada. Namun, ruang sumber di sekolah 

masih membutuhkan tambahan ruang dan 

kelengkapan media ajar. 

Sarpras Intervensi Khusus: Layanan Pull-

Out 

Sekolah menyediakan layanan pull-out untuk 

siswa yang memerlukan intervensi khusus. 

Layanan ini ditangani oleh guru dan Guru 

Pembimbing Khusus (GPK) yang memiliki 

kompetensi dalam mendukung kebutuhan 

ABK. Untuk memastikan kualitas layanan, 

sekolah menjalin kerja sama dengan ahli, 

termasuk psikolog pendidikan dan spesialis di 

berbagai bidang. Selain itu, sekolah 

mengadakan pelatihan berkala dengan para 

ahli tersebut sesuai dengan kebutuhan 

penguatan kompetensi guru dan GPK. 

10. Kerjasama dan promosi Pengembangan Kompetensi dalam 

Intervensi ABK: 

Kompetensi yang dikembangkan dalam 

intervensi ABK mencakup kemampuan guru 

dalam mendeteksi kebutuhan khusus, 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi intervensi yang tepat. Guru-

guru juga ditingkatkan 

kemampuannya dalam komunikasi, terutama 

dalam bekerja sama dengan orang tua dan 

memahami karakteristik unik setiap ABK. 

Pelatihan dan diskusi yang rutin diadakan 

untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

perspektif yang lebih luas dalam 

mengintegrasikan intervensi ABK dengan 

kegiatan pembelajaran umum. 

 

Peningkatan  Kualitas  dalam  PPI: 

Peningkatan kualitas dalam implementasi 
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  Program Pembelajaran Individual (PPI) 

dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan bagi 

para guru, yang meliputi strategi intervensi 

yang lebih efektif, pemantauan kemajuan siswa, 

dan metode pengajaran yang adaptif. Guru 

diberikan penguatan secara konsisten untuk 

mempertahankan kesabaran, ketahanan, dan 

ketekunan dalam menjalankan PPI, sehingga 

hasil yang diperoleh lebih signifikan 

 

Penerapan dan Perbedaan PPI: Penerapan 

PPI dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan individu setiap ABK, sehingga 

setiap PPI disusun berbeda sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan khusus masing-

masing anak. Guru dan GPK bekerja sama 

dalam menyusun dan melaksanakan PPI yang 

sesuai, dengan mengacu pada hasil deteksi awal 

dan evaluasi berkala. 

 

Promosi kepada Orang Tua tentang 

Intervensi Dini: 

Promosi tentang pentingnya intervensi dini 

dilakukan melalui sosialisasi yang rutin kepada 

orang tua, baik melalui pertemuan formal di 

sekolah maupun komunikasi langsung. Sekolah 

juga memberikan informasi tentang pentingnya 

deteksi dini dan manfaatnya bagi 

perkembangan anak. Kerjasama dengan orang 

tua diutamakan, dengan sekolah memberikan 

dukungan dalam memahami kebutuhan anak 

mereka serta menyediakan rekomendasi sarpras 

yang sesuai 

 

Kerjasama dengan Orang Tua tentang 

Intervensi Dini: 

Kerjasama dengan orang tua ditekankan 

melalui komunikasi yang terbuka dan dukungan 

dari kepala sekolah serta para 

guru. Guru diberikan pelatihan untuk 
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  meningkatkan keterampilan komunikasi, 

mengingat tidak semua orang tua ABK 

terbuka terhadap kondisi anak mereka. 

Sekolah menyediakan panduan dan dukungan 

yang relevan untuk memastikan orang tua 

memahami pentingnya intervensi dini dan 

aktif berpartisipasi. 

 

Proses Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) dan Komitmen terhadap 

Pendidikan Inklusif: 

Sekolah ini adalah sekolah inklusi, yang 

tercermin dalam proses Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) dan alur penerimaan 

siswa baru yang telah disusun dan ditetapkan. 

Dalam proses ini, dilakukan wawancara awal 

dengan calon siswa dan orang tua, serta 

penandatanganan surat pernyataan bersedia 

mengikuti layanan pendidikan inklusif jika 

hasil deteksi dini dan asesmen menunjukkan 

adanya keterlambatan atau hambatan yang 

signifikan. Langkah ini memastikan bahwa 

orang tua dan siswa memahami serta 

berkomitmen terhadap pendekatan inklusif 

yang diterapkan di sekolah. 

 

 

Tingkat Kesadaran Masyarakat tentang

 Intervensi ABK: 

Promosi terhadap masyarakat mengenai 

intervensi ABK dilakukan melalui sosialisasi 

tahunan yang diadakan oleh sekolah. Dengan 

dukungan dari berbagai institusi dan 

organisasi di sekitar sekolah, sosialisasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

inklusif dan intervensi dini bagi ABK. 

Sekolah secara aktif melibatkan komunitas 

dalam kegiatan-kegiatan   yang   

menyoroti 

manfaat dan pentingnya intervensi bagi 
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  perkembangan anak-anak berkebutuhan 

khusus 

 

 

 

 

 

Peneliti, 

Banjarbaru,10 September 2024 

Kepala sekolah RA Ulumul 

Qur’an AL-MADANI 

 

 

 

Ana Khumairah HK 
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Lampiran 6 Catatan Wawancara Guru KELAS B (1) 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA PENDIDIK KELAS B 1) 

 

Kode : CWP 

Kelas : B 

Pendidik : Bunda A 

Sekolah : RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Hari, tanggal :10 September 2024 

Pewawancara: Ana Khumairah 

No Pertanyaan Keterangan 

1. Bagaimana penyesuaian CP terhadap 

penerapan PPI pada ABK? 

Penyesuaian CP (Capaian Pembelajaran) 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan kemampuan anak ABK. 

Misalnya, jika CP secara umum mengharuskan 

anak mengucapkan Asmaul Husna, maka untuk 

anak ABK, CP dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan mereka, seperti 

mengucapkan beberapa Asmaul Husna yang 

lebih mudah atau menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih sesuai. 

2. Bagaimana penyesuaian materi yang 

diberikan kepada anak ABK dengan 

yang lain? 

Materi yang diberikan kepada anak ABK 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka, sehingga materi tersebut dapat lebih 

spesifik dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

Materi dapat disajikan dalam bentuk yang lebih 

sederhana atau lebih kompleks, tergantung pada 

kebutuhan anak. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan 

asesmen  kebutuhan  khusus ABK 

sebelum merancang PPI? 

Asesmen kebutuhan khusus ABK dilakukan 

dengan menggunakan KPSP (Kuesioner 

Pemeriksaan Status Perkembangan) untuk 

mengetahui usia kronologis dan usia mental anak, 

sehingga dapat ditentukan kebutuhan dan 

kemampuan mereka. 

4. Proses perencanaan dan pelaksaanan 

pembelajaran bagi ABK yang 

menggunakan Ppi, siapa saja yang 

terlibat? 

Proses perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran bagi ABK yang menggunakan PPI 

melibatkan guru, orang tua, psikolog anak, dan 

tim pendukung lainnya. Semua pihak bekerja 

sama untuk memastikan bahwa kebutuhan anak 

ABK terpenuhi dan mereka dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

5. Bagaimana bapak/ibu memberikan 

umpan balik dan evaluasi terhadap 

anak yang menerapkan PPI? 

Umpan balik dan evaluasi diberikan secara 

teratur dan berkelanjutan, baik secara formal 

maupun informal. Guru dapat menggunakan 

jurnal harian, ceklis, dan narasi untuk memantau 

kemajuan anak dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif 
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6. Bagaiamana bentuk kegiatan asesmen 

awal untuk mengetahui sejauh  mana  

kemampuan  dan 

gangguan Abk saat penerapan PPI 

Kegiatan asesmen awal dilakukan dengan 

menggunakan KPSP dan observasi langsung 

terhadap anak. Guru dapat melakukan asesmen 

awal untuk mengetahui kemampuan dan 

kebutuhan anak ABK, sehingga dapat ditentukan 

tujuan pembelajaran yang sesuai 

7. Bagaimana metode dan Teknik 

dalam  penilaian  yang  digunakan 

dalam PPI? 

Metode dan teknik penilaian yang digunakan 

dalam PPI meliputi observasi langsung, evaluasi, 

dan ceklis. Guru dapat menggunakan berbagai 

metode penilaian untuk memantau kemajuan 

anak dan menentukan apakah tujuan 

pembelajaran telah tercapai. 

8. Bagaimana bentuk pelaporan hasil 

penilaian PPI kepada orang tua?kapan 

laporan itu dilaksanakan? 

Pelaporan hasil penilaian PPI kepada orang tua 

dapat dilakukan melalui jurnal harian, laporan 

bulanan, dan raport semester. Guru dapat 

memberikan laporan yang rinci dan konstruktif 

kepada orang tua, sehingga mereka dapat 

memahami kemajuan anak dan memberikan 

dukungan yang sesuai. 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan PPI, dan bagaimana 

Bapak/Ibu mengatasinya? 

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan PPI 

antara lain kurangnya koordinasi dengan orang 

tua dan kurangnya kerjasama antara guru dan 

tim pendukung. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, guru dapat melakukan komunikasi 

yang lebih intensif dengan orang tua dan tim 

pendukung, serta berusaha untuk meningkatkan 

kerjasama dan koordinasi. 
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10. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan PPI ke dalam 

kurikulum   dan   pembelajaran 

reguler? 

PPI dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

dan pembelajaran reguler dengan menggunakan 

metode pull out, yaitu anak ABK dapat 

mengikuti pembelajaran reguler dengan 

dukungan dari guru pendamping khusus 

11. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

bahwa ABK yang menggunakan PPI 

tetap dapat berinteraksi dan belajar 

dengan siswa reguler? 

Guru dapat menggunakan metode bonding antara 

guru pendamping khusus dan guru kelas untuk 

memastikan bahwa anak ABK dapat berinteraksi 

dan belajar dengan siswa reguler. 

12. Bagaimana Bapak/Ibu menjaga 

komunikasi dengan orang tua ABK yang 

menggunakan PPI untuk memastikan  

keselarasan  dalam 

proses pembelajaran 

Komunikasi dengan orang tua ABK dapat 

dilakukan melalui jurnal harian, laporan bulanan, 

dan pertemuan langsung. Guru dapat 

memberikan informasi yang rinci dan konstruktif 

kepada orang tua, sehingga mereka dapat 

memahami kemajuan anak dan memberikan 

dukungan yang sesuai. 

13. Apa saja indicator dalam penilaian 

Penerapan PPI? 

Indikator dalam penilaian Penerapan PPI antara 

lain kemandirian, sosial emosional, fisik motorik, 

bahasa, kognitif, nilai moral, dan agama. 

14. Apa bentuk kegiatan penilaian dalam 

penerapan PPI ini?apakah sudah 

disesuaikan kriteria anak dan tujuan 

yang ditentukan? 

Kegiatan penilaian dalam penerapan PPI dapat 

berupa observasi langsung, evaluasi, dan ceklis. 

Kegiatan penilaian tersebut telah disesuaikan 

dengan kriteria anak dan tujuan yang ditentukan 

15 Bagaimana tahapan penilaian dalam 

Penerapan PPI? dan bagaimana cara 

bapak/ibu merekapitulasi dan 

menganalisis hasil penilaian PPI dalam 

rentang mingguan ,bulanan 

kemudian semester? 

Diobservasi dari hasil pembelajaran yang ada 

,menggunakan narasi,ceklis, harian dengan 

jurnal,bulan dengan ceklis dan semester 

dengan narasi 

16. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan 

pengolahan data dan informasi hasil 

penilaian PPI dan kapan pengolahan 

data dilakukan 

seperti apa formatnya? 

Wawancara dengan orang 

tua,pengolahannya sebelum pembagian 

raport,bisa dengan PPI yang dibuat oleh 

GPK,membuat KPSP dan asesmen 

 

 

 

 

Peneliti 

Banjarbaru,10 September 2024 

Pendidik kelas B1 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS) 

Kode : CWOT 

Nama orang tua : AB 

Sekolah : RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Hari, tanggal :10 September 2024 

Interview : (Orang tua L) 

Interviewer : Ana Khumairah 
 

No Pertanyaan Keterangan 

1. Apakah bapak/ibu pernah mendengar 

atau mengetahui tentang program 

pembelajaran individual? 

Ya, saya sudah mengetahui tentang PPI. 

Pertama kali saya mengetahuinya dari guru 

sekolah anak saya. Saya merasa sangat senang 

dan berharap bahwa program ini dapat 

membantu anak saya mencapai potensi 

maksimalnya. Kesan pertama saya adalah 

bahwa PPI sangat memperhatikan kebutuhan 

individual anak, yang saya percaya sangat 

penting untuk perkembangan anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang 

PPI sebagai pendekatan pembelajaran 

bagi ABK? 

Saya sangat setuju dengan PPI sebagai 

pendekatan pembelajaran bagi ABK. Aspek 

yang paling membantu adalah penyesuaian 

kurikulum dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. Ini membuat 

anak saya merasa lebih nyaman dan dapat 

belajar dengan lebih efektif. 

3. Apakah ada perubahan positif yang 

Bapak/Ibu lihat pada anak yang 

menggunakan PPI setelah mengikuti 

program ini? 

Ya, ada perubahan yang signifikan. Anak saya 

menjadi lebih bertambah fokus dan ada 

menunjukkan kemajuan.karena dirumah ana L 

biasa difokuskan untuk fokusnya terlebih dahulu 

contohnya dia sekarang sudah bisa menoleh dan 

fokus beberapa saat 

4. Apakah bapak/ibu merasa didukung oleh 

sekolah/guru dalam penerapan 

PPI? 

Ya, sekolah dan guru sangat mendukung. 

Dukungan yang paling membantu adalah 

komunikasi yang terbuka dan teratur tentang 

kemajuan anak saya. Guru juga memberikan 

saran dan strategi yang berguna untuk 

mendukung pembelajaran di rumah. 

5. Bagaimana orang tua dan guru 

menyeimbangkan pembelajaran 

disekolah dan dirumah? 

Orang tua dan guru bekerja sama melalui 

pertemuan rutin dan komunikasi yang terbuka. 

Kami menggunakan strategi seperti membuat 

jadwal belajar di rumah yang sesuai dengan 

kurikulum di sekolah, serta memberikan umpan 

balik tentang kemajuan anak. 

6. Apa harapan bapak/ibu tehadap PPI 

dalam membantu perkembangan anak 

bapak/ibu? jika merasakan manfaat dari  

penerapan  PPI  pada  anak 

bapak/ibu bagaimana perasaannya. 

Harapan saya adalah bahwa PPI dapat terus 

mendukung perkembangan anak saya secara 

holistik. Saya merasa sangat bersyukur ketika 

melihat anak saya menunjukkan kemajuan 

sedikit banyaknya yang dia tidak biasa lakukan 

dirumah contohnya mewarna waktu itu dia 

memang tidak suka mewarna tetapi ketika ada 

binatang yg anak suka anak lebih tertarik 
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7. Bagaimana bapak/ibu terlibat dalam 

proses perencanaan dan penerapan 

PPI anak bapak/ibu? 

Saya kurang terlibat dalam proses perencanaan 

melalui pertemuan dengan guru dan 

memberikan informasi tentang kebutuhan anak 

saya karena kami sama sama bekerja. 

Sebenarnya saya merasa sedih namun tetap 

berusaha dengan mengikutkan anak les 

kebutuhan fokus anak L diluar sekolah 

8. Apa saja tantangan atau hambatan 

bapak/ibu hadapi dalam penerapan PPI? 

Tantangan yang saya hadapi adalah memastikan 

konsistensi dalam penerapan PPI di rumah dan 

di sekolah. Karena kesibukan saya saya tetap 

mencoba mencari solusi dengan terus 

berkomunikasi dengan guru dan membuat 

rencana belajar dirumah dengan kebutuhan anak 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Ana Khumairah 

Banjarbaru,10 September 2024 

Orang tua L 
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Lampiran 7 Catatan dokumentasi foto kegiatan Pembelajaran individual anak L hambatan autis 

 

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIVIDUAL ANAK L Hambatan Autis 

 

Kode : CDF.KPI ALH.Autis 

Tempat : Ruang Kelas 

 
No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Anak suka menyusun puzzle 

yang ada dikelas 

(CDF.KPIALH autis1.1) 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Anak A mulai mau mewarna 

dan menyebutkan hewan 

yang ada dilembar kerja 

(CDF.KPIALH autis.1.2) 

 

 

 

 

 

3 

 

Anak L mampu menempel 

pohon keluarga dilembar 

kerja 
(CDF.KAL.1.3) 



130 

 

 

 
No Foto Deskripsi 

 

 

 

4 

 

Anak L sedang membuat 

squiahy dari balon yang 

dimasukkan tepung 

(CDF.KAL.1.4) 

 

 

 

 

 

 

5 

 

Anak L sedang melakukan 

aktivitas menyusun balok 

(CDF.KAL.1.5) 

 

 

 

 

 

 

6 

 

Anak L sedang membuka 

buku dan menyebutkan 

gambar yang ada didalamnya 

(CDF.KAL.1.6) 

 

 

 

 

7 

 

Anak L mampu mengikuti 

kegiatan kolase 

menempelkan kertas origami 

di atas gambar dengan rapi 

(CDF.KAL.1.7) 

 

 

8 

 

Anak L mencoba mengikuti 

sholat dhuha dengan dibantu 

guru 

(CDF.KAL.1.8) 
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No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

9 

 

Anak L mampu duduk 

bersama temannya selama 10 

menit dengan diampu 

(CDF.KAL.1.9) 

 

 

 

 

 

10 

 

Anak L sedang makan 

dengan rapi tetapi diberi 

bekal coklat 

(CDF.KKAL.1.10) 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

Anak L sedang menyusun 

balok dari bawah ke atas 

(CDF.KAL).1.11) 

Lampiran 8 Catatan Dokumentasi (Foto) Kegiatan Anak L hambatan speech delay 
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CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIVIDUAL ANAK A HAMBATAN 

SPEECH DELAY 

 

Kode : CDF.KKPI.AHS.2 

Hari, Tanggal : 28,29 agustus 2024,2 september,10 september dan 12 september 

Tempat : Ruang Kelas B2 

 
No Foto Deskripsi 

 

 

 

 

1 

 

 

Anak A menampilkan gambar yang diberi 

(CDF.KKPI.AA.SD.2.1) 

 

 

 

2 

 

Anak A Sedang meronce 

(CDF.KKPI.AA.SD.2.2) 

 

 

 

3 

 

Anak sedang fokus mengikuti titik titik 

yan ada dikembar kerja 

(CDF.KKPI.AA.SD 2.3) 

. Lampiran 12. Catatan Wawancara Dokumentasi (Foto) Dikelas A1 

Hambatan Speech Del 
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  Lampiran 8 Catatan Dokumentasi (Foto) Sarana dan Prasarana 

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

SARANA DAN PRASARANA 

 

Kode : CDFSDP.9 

Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2024 

Tampat : RA Ulumul Qur’an Al Madani Banjarbaru 

 
No Foto Deskripsi 

 

 

CDFSDP 9.1 

Bagian depan bangunan RA 

Ulumul Qur’an Al Madani 

Banjarbaru 

 

 

CDFSDP 9.2 

Bagian depan alat permainan 

terdapat di taman halaman 

sekolah yang terlihat alami dan 

rumput hijau yang sangat 

terlihat asri. 

 

 

CDFSDP 9.3 

Bagian kantor dan 

Administrasi RA Ulumul 

Qur’an Al Madani Banjarbaru 
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No Foto Deskripsi 

 

 

CDFSDP 9.4 

Bagian depan bangunan kelas 

sekolah terdapat kelas A1, 

A2,B1, dan B2 

  CDFSDP 9.5 Toilet sekolah 

RA Ulumul Qur’an Al Madani 

  CDFSDP 9.6 Alat permainan 

di ruang kelas B1 

 

 

CDFSDP 9.7 Alat permainan 

di ruang kelas B2 
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No Foto Deskripsi 

 

 

CDFSDP 9.7Wastafel setiap di 

muka ruang kelas 

 

 

CDFSDP 9.8 Mushola 
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Lampiran 9 Catatan Dokumentasi (Foto) Bnetuk Penilaian PPI 

CATATAN DOKUMENTASI (FOTO) 

BENTUK PENILAIAN PPI 

 

Kode : CDFB.PPI.10 

Tempat : RA Ulumul Qur’an Al Madani 

Hari/Tanggal : Senin, 2 September 2024 

 
No Foto Deskripsi 

1 
 

 

Program 

Pembelajaran 

Individual (PPI) 

anak L 

(CDFB.PPI.10.1) 
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No Foto Deskripsi 

2 

 
 

 

Program 

Pembelajaran 

Individual (PPI) 

anak A 

(CDFB.PI.10.2) 
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Lampiran 10 Catatan Dokumentasi (Foto) Wawancara 

CATATAN DOKUMENTASI FOTO 

WAWANCARA 

Kode : CDFW.15 

Tempat : RA Ulumul Qur’an Al Madani 

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Naret 2025 

 

No Foto Deskripsi 

1 

 

CDFW.15.1 

Wawancara 

kepada Sekolah 

 

Peneliti melakukan 

tanya jawab 

dengan ibu K 

sebagai Kepala 

Sekolah 

2 

 

CDFW.15.2 

Wawancara 

kepada Orang tua 

3 

 

CDFW.15.3 

Wawancara 

kepada guru kelas 

B1 

4 

                    

CDFW.15.4 

Wawancara 

kepada GPK 
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Lampiran 6. Surat Riset 1 
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Lampiran 7. Surat Riset 2 
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Lampiran 8. Surat Riset 3 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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